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ABSTRAK 

 
 

Burnout dalam belajar adalah seseorang siswa yang memiliki tuntutan- 

tuntutan belajar secara berlebihan sehingga siswa tersebut mengalami lelah 

secara emosi dan fisik karena tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat burnout dalam belajar 

pada siswa SMP Negeri 32 Palembang. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 32 Palembang sebanyak 209 siswa. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 137 responden dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik 

pengambilan data menggunakan skala Burnout dalam belajar, yang terdiri dari 36 

item pertanyaan dengan menggunakan teknis analsisi persentase. Adapun hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah secara keseluruhan burnout dalam 

belajar pada siswa SMP Negeri 32 Palembang berada pada kategori sedang 

sebanyak 89 orang siswa dengan persentase 65% hal ini berarti sebagian besar 

siswa mengalami burnout dalam belajar . Aspek kelelahan fisik menjadi aspek 

tertinggi dengan nilai rata-rata 40 dan aspek kehilangan motivasi menjadi aspek 

terendah dengan nilai rata-rata 30. Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat burnout dalam belajar pada siswa SMP Negeri 32 

Palembang berada pada kategori sedang dan dipengaruhi oleh aspek kelelahan 

fisik. 

 

Kata Kunci : Burnout, Belajar, Siswa 
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ABSTRACT 

 
 

Learning burnout refers to students who have excessive learning demands and feel 

emotionally and physically exhausted due to their inability to adequately complete 

assignments. The purpose of this study was to measure the degree of burnout 

when studying at SMP Negri 32 Palembang. This type of research is quantitative 

descriptive research. The study population consisted only of students from Class 

VIII SMP Negri 32 Palembang, with a total of 209 students. The sample for this 

study consisted of her 137 respondents using a simple random sampling 

technique. The data collection technique uses a burnout-in-learning scale of 36 

questions and uses a percentage analysis technique. The results obtained in this 

study show that students at SMP Negri 32 Palembang experience global learning 

burnout. The percentage of her 89 students in the moderate category is 65%, 

meaning that most students experience learning burnout. The aspect of physical 

fatigue is the highest aspect with an average score of 40 and the aspect of loss of 

motivation is the lowest aspect with an average score of 30. Based on this 

research, we can conclude that the degree of burnout in student learning is: SMP 

Negri 32 Palembang players belong to the medium category and are subject to 

physical fatigue. 

 

Keywords : Burnout, Study, Student 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia jenjang pendidikan formal dimulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Dalam proses menempuh 

pendidikan, belajar menjadi kegiatan utama oleh siswa dalam hal mengukur 

tercapainya sebuah tujuan pendidikan. Kemudian adanya banyak beban studi 

yang diambil, organisasi yang diikuti di sekolah, ditambah lagi tuntutan- 

tuntutan yang harus dihadapi oleh siswa, sehingga tak jarang juga banyak 

siswa melakukan pekerjaan paruh waktu (part time) untuk memenuhi 

kebutuhan dirinya. Akan tetapi hal tersebut tanpa disadari dapat 

menyebabkan siswa mengalami gejala- gejala mulai dari merasa kurang 

bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian kurang termotivasi, 

timbul rasa bosan, tidak minat, kurang perhatian, lalu merasa kelelahan pada 

semua indera, serta dalam usahanya tidak merasa membuahkan hasil 

(Khusumawati, 2014, hal. 4). Sehingga jika dilihat dari gejala-gejala tersebut 

maka dapat dilihat bahwasannya mahasiswa mengalami burnout dalam 

belajar. 

Burnout adalah suatu hal yang sering dialami dalam setiap pekerjaan atau 

kegiatan. Burnout juga menjadi salah satu masalah bagi suatu organisasi 

karena dapat menurunkan kinerja dan hal ini tentu dapat mengganggu dan 

mengurangi produktivitas (Drybye, 2008, hal. 334-341). Adapun dampak 

burnout menurut Leiter & Maslach (2008, hal. 498 - 512) adalah burnout is 

lost energy (seorang yang mengalami burnout akan merasa jenuh, kelelahan 

dan stress), burnout is lost enthusiasm (keinginan dalam bekerja semakin 

menurun, semua hal yang berkaitan dengan kegiatan atau pekerjaan tersebut 

menjadi tidak menyenangkan), burnout is lost confidence (tanpa adanya 

energi dan keterlibatan langsung secara aktif dalamkegiatan akan membuat 
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pekerjaan dalam kegiatan tersebut terjadi secara tidak maksimal). Kemudian 

ciri dari burnout yakni perasaan putus asa, sedih, tidak berdaya, terbelenggu 

dalam suatu kegiatan, dan kehilangan idealisme. Hal yang dapat terjadi dari 

efek adanya burnout yakni, sering bolos kelas, malas untuk belajar, tidak 

mengerjakan tugas, dan menurunnya prestasi. 

Pendidikan dapat merubah pola pikir dari seseorang dalam hal melakukan 

perbaikan serta inovasi di dalam segala aspek kehidupan menuju arah 

peningkatan kualitas diri. Melatih polapikir dapat dilakukan dengan kebiasaan 

berpikir (habits of mind). Kebiasaan berpikir (habitsof mind) adalah bagian dari 

karakteristik seseorang yang cerdas di saat menghadapi masalahyang dimana 

sulit untuk ditemukan solusinya (Costa & Kellick, 2012 hal. 16). Habits of mind 

mencerminkan bahwasannya perilaku itu membutuhkan sebuah spesialisasi 

pikiran yang dilatih secara continue, sampai akhirnya menjadi sebuah kebiasaan 

untuk terus berprilaku lebih cerdas dan bijak. Siwa yang berperilaku cerdas 

dalam kegiatan belajar memang sangat dibutuhkan. Secara garis lurus dapat 

ditarik bahwasannya semua yang dilakukan oleh individu itu merupakan sebuah 

konsekuensi dari kebiasaan pikirannya sendiri. Oleh karena itu, kebiasaan 

berpikir (habits of mind) yang di miliki oleh siswa akan cukup mempengaruhi 

tingkat emosional yang ada pada dirinya. Ketika kebiasaan berpikir (habits of 

mind) yang dimiliki oleh siswa tidak mampu beradaptasi dengan era 

perkembangan saat ini, maka akan berakibat timbulnya burnout tersebut pada 

diri siswa. Disaat siswa menghadapi masalah yang banyak, maka mereka 

akan merasa overload dan akan mengakibatkan burnoutpada siswa tersebut. 

Adapun faktor lainnya yang dapat mempengaruhi   burnout   yaitu, 

dukungan sosial dianggap menjadi salah satu faktor pendukung pada kondisi 

kelelahan (burnout). Dukungansosial itu sendiri dapat dimaknai sebagai suatu 

persepsi atau pemikiran yang dimiliki oleh individu yang berkaitan dengan 

perasaan dicintai, dianggap penting, dibutuhkan, dihargai oleh orang-orang di 

sekitar (Gungor,2019). Bebrapa teori dan penelitian percaya bahwa dukungan 

sosial memiliki peran besar dalam membantu mengurangi kemungkinan dan 

dampak stress, burnout, serta trauma yang dialami oleh seseorang (Kim, dkk, 
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2017). Dukungan  sosial bisa berasal drai mana saja, namun biasanya berasa 

dari orang- orang disekitar yang memiliki kedekatan dengan individu seperti 

keluarga, teman, serta pasangan(Sarafino,2014). Menurut Gungor(2019), 

dukungan sosial juga dapat menimbulkan dampak yang positif bagi individu 

seperti dapat menumbuhkan kepuasan hidup, meningkatkan motivasi, 

menyesuaikan konsepdiri, meningkatkan prestasi akademik, serta membantu 

individu memiliki kesehatan psikologis. 

Setiap siswa tidak selalu berperilaku positif kadang kalahnya akan 

memiliki perilaku negatif seperti perasaan akan menimbulkan kecemasan 

yang dapat menyebabkan kejenuhan terhadap suasana maupun aktivitas yang 

akan dilakukan siswa tersebut.Perilaku burnout merupakan perilaku kejenuhan 

yang negatif yang terjadi pada diri seseorang yang diakibatkan sindrom 

kelelahan emosional, depersonalisasi dan berkurangnya pencapaian pribadi 

yang terjadi pada siswa dimana diri merasa lelah dan jenuh secara mental 

maupun fisik yang terjadi pada siswa sebagai akibat tuntutan melakukan 

pekerjaan yang meningkat sehingga menimbulnya rasa malas dan mudah 

jenuh dalam melakukan sesuatu pekerjaan. Orang tua mempunyai peran 

utama dalam pendidikan anak agar di lingkungan dan di sekolah tidak 

memiliki kejenuhan. 

Adapun dampak perilaku burnout yang dialami seorang siswa yaitu 

adanya perasaan- perasaan yang mudah bosan, mudah jenuh, mudah merasa 

malas terhadap pekerjaan ataupunaktivitas belajar yang dilakukan sehingga 

akan mempengaruhi produktifitas kerjanya atau belajarnya, dan akan membuat 

semangatnya luntur untuk mengusir kejenuhan.Dalam kondisi kejenuhan 

belajar tidak dapat dihidari bahwa siapa saja baik itu laki-laki maupun 

perempuanpasti akan mengalami kejenuhan (burnout) belajar. 

Pada tanggal 30 Januari 2023 peneliti melakukan studi pendahuluan 

kepada siswa dan Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 32 

Palembang. Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa kelas VIII 1 didapat 

data bahwa sebagian besar siswa mengalami burnout pada saat proses belajar 

mata pelajaran yang kurang disenangi dan banyaknya tugas disekolah    
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juga menjadi salah satu penyebab burnout pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 

32 Palembang seperti mata pelajaran matematika yang memang sangat 

umummenggunakan rumus dan tugas yang berlebihan pada mata pelajaran 

tersebut membuat siswa merasa memiliki tuntutan-tuntutan pada saat belajar. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP Negeri 32 Palembang. Guru Bimbingan dan Konseling 

mengatakan bahwa (burnout) kejenuhan belajar adalah permasalahan yang 

sering terjadi pada siswa, hal tersebut dapat terjadi karena banyaknya 

tanggung jawab dan tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam kurun waktu 

yang telah ditetapkan sehingga siswa tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas-

tugasnya dengan baik, kurangnya penghargaan yang diberikan kepada siswa, 

besarnya harapan orang tua yang diberikan kepada anak-anaknya, dan adanya 

perbedaan pandangan untuk siswa dari sekolah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa siswa akan mengalami burnout dalam belajar pada saat proses belajar 

dikarenakan banyaknya tuntutan-tuntutan yang dihadapi oleh siswa. Guru 

Bimbingan dan Konseling juga telah melakukan beberapa upaya untuk 

mengatasi bunout yangterjadi pada siswa seperti memberikan layanan 

bimbingan kelompok untuk mencegah terjadinya burnout pada siwa. 

Berdasarkan latar belakang dan gejala yang ditemukan pada studi awal 

peneliti ingin melakukan penelitian terkait “ Burnout Dalam Belajar Pada 

Siswa SMP Negeri 32 Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah yang tepat adalah Bagaimana tingkat burnout dalam 

belajar pada siswa SMP Negeri 32 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka dilakukan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat burnout dalam belajar pada siswa SMP 

Negeri 32 Palembang. 
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1.4 Manfaaf Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat secara 

umum. Pada penelitian ini, manfaat yang diharapkan dibagi menjadi 

dua yaitu manfaat secara teoritis dan praktis. 

1.4.1 Manfaaf Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang burnout dalam belajar pada 

siswa SMP Negeri 32 Palembang 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dan 

upaya menindak lanjuti permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan burnout dalam belajar pada siswa di sekolah. 

b. Bagi Siswa 

Dengan   adanya penelitian  ini diharapkan siswa dapat  mengetahui 

tingkat burnout dalam belajar dan mengetahui cara mengatasinya. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan kemampuan berfikir mengenai 

penerapan teoriyang telah didapat dari kuliah dan digunakan 

sebagai bahan masukan serta perbandingan untuk peneliti 

selanjutnya, khususnya mengenai burnout dalam belajar pada 

siswa di sekolah. 
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